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Abstrak

Saat ini Komputer merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan. Sebelum komputer dapat
digunakan komputer harus dirakit terlebih dahulu. Proses ini dinamakan proses perakitan komputer.
Proses ini memerlukan pengetahuan khusus yang umumnya terdapat pada mata pelajaran perakitan
komputer di SMK bukan di SMA karena Pendidikan dan Kurikulum di SMA berbeda dengan di
SMK. Jika pada SMK, Setelah lulus sekolah siswa akan mendapatkan ilmu dan keterampilan sesuai
dengan jurusannya, berbeda dengan siswa yang ada di tingkat SMA. Tujuan yang ingin dicapai
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa SMA dapat memiliki pengetahuan tentang
perakitan dasar komputer sebagai bekal keterampilan mereka setelah lulus sekolah. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada SMA PGRI Dumai karena Sekolah ini merupakan salah
satu sekolah swasta yang ada di kota Dumai, dimana mayoritas siswanya berasal dari masyarakat
ekonomi menengah ke bawah dan sulit untuk bisa melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi.
Pelatihan ini dimaksud untuk membekali para siswa agar setelah lulus sekolah, para siswa
mempunyai keterampilan khusus dalam perakitan komputer dan nantinya diharapkan mereka mampu
untuk membuka lapangan kerja sendiri dari pelatihan perakitan komputer ini. Pelatihan yang
dilakukan berupa : memberikan materi pengetahuan dasar tentang perakitan komputer, melakukan
praktek langsung bagaimana cara merakit komputer dan Setelah praktek dilaksanakan, kemudian
melakukan tes/ujian langsung kepada para siswa untuk mengetahui seberapa paham siswa tentang
materi yang telah diberikan. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini para siswa mampu merakit
komputer, mengetahui dan memahami komponen apa saja yang terdapat dalam sebuah komputer
beserta fungsi-fungsinya serta mampu lebih waspada dan teliti ketika akan membeli atau memasang
komponen komputer. Sehingga para siswa bisa punya keterampilan khusus berupa perakitan
komputer sebagai bekal setelah lulus sekolah.

Kata kunci: Perakitan, Komputer, Pelatihan, Pembelajaran, Pengabdian Masyarakat

Abstract
Nowadays computers are a major necessity in life. Before the computer can be used, the computer
must be assembled first. This process is called the computer assembly process. This process
requires special knowledge which is generally found in computer assembly subjects in SMK not in
SMA because the education and curriculum in SMA is different from that in SMK. If in SMK, after
graduating from school students will get knowledge and skills according to their majors, in
contrast to students at the high school level. The goal to be achieved in this community service
activity is that high school students can have knowledge of basic computer assembly as a provision of
their skills after graduating from school. This community service activity was carried out at PGRI
Dumai High School because this school is one of the private schools in the city of Dumai, where the
majority of students come from the middle to lower economic community and it is difficult to
continue their higher education. This training is intended to equip students so that after graduating
from school, students have special skills in computer assembly and later it is hoped that they will be
able to open their own jobs from this computer assembly training. The training was carried out in the
form of: providing basic knowledge of computer assembly, doing hands-on practice on how to
assemble a computer and after the practice was carried out, then conducting direct tests/exams to
students to find out how well students understood the material that had been given. The results
obtained in this activity are students are able to assemble a computer, know and understand what
components are contained in a computer and its functions and are able to be more alert and
careful when buying or installing computer components. So that students can have special skills in the
form of computer assembly as a provision after graduating from school.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman proses kegiatan belajar mengajar di kelas kini sudah
memiliki banyak tantangan dan tuntutan. Salah satunya adalah semakin banyaknya jalur informasi
yang dapat diakses oleh siswa hingga terkadang tidak jarang guru tertinggal jauh dari update-nya
informasi yang sudah diterima oleh siswa. Oleh karena guru dan siswa juga dituntut Aktif dalam
penggunaan komputer. (N. B. Nugraha, Sellyana, & Suhaidi, 2019)

Komputer adalah “sistem elektronik untuk memanipulasi data yang cepat dan tepat, serta
dirancang dan diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan menyimpan data input,
memprosesnya, dan menghasilkan output di bawah pengawasan suatu langkah instruksi-instruksi
program yang tersimpan di memori. (Dharmawati, 2020)

Pesatnya perkembangan komputer harus disertai dengan sikap mengklik pengetahuan kelas
yang dimiliki oleh kita semua baik dari segi hardware maupun software. Hardware memiliki keahlian
di bidang komputer dan perangkat lunak adalah tuntutan zaman seperti ini, apalagi pelatihan
perakitan komputer merupakan salah satu keterampilan yang bisa dipergunakan siswa sebagai bekal
ilmu setelah lulus sekolah. (Nurjamiyah, Rahayu, Andriana, & Rahman, 2019). Sebelum komputer
dapat digunakan komputer harus dirakit terlebih dahulu. Proses ini dinamakan proses perakitan
komputer. Proses ini memerlukan pengetahuan khusus yang umumnya terdapat pada mata pelajaran
perakitan komputer di SMK bukan di SMA karena Pendidikan dan Kurikulum di SMA berbeda
dengan di SMK. (m. andry igromi, 2018)

Jika pada SMK, Setelah lulus sekolah siswa akan mendapatkan ilmu dan keterampilan sesuai

dengan jurusannya, berbeda dengan siswa yang ada di tingkat SMA. (A. A. Nugraha, Amalia, &
Brata, 2018). Ketika ingin melakukan perakitan komputer terlebih dahulu Kkita harus dapat memahami
fungsi komputer dan bagian-bagian komponen tersebut. Jangan sampai kita tidak dapat mengetahui
komponen- komponen tersebut ketika berhadapan langsung pada komputer. Oleh karena itu ketika
akan melakukan perakitan komputer harus benar-benar mengetahui teknik pemasangan perangkat dan
masalah yang akan di hadapi pada saat perakitan dan tentunya ketika seseorang ingin menjadi
teknisi di bidang komputer. (Muhammad Amin, 2021)

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa
SMA dapat memiliki pengetahuan tentang perakitan dasar komputer sebagai bekal keterampilan
mereka setelah lulus sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada SMA PGRI
Dumai karena Sekolah ini merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di kota Dumai, dimana
mayoritas siswanya berasal dari masyarakat ekonomi menengah ke bawah dan sulit untuk bisa
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi.

Pelatihan ini dimaksud untuk membekali para siswa agar setelah lulus sekolah, para siswa
mempunyai keterampilan khusus dalam perakitan komputer dan nantinya diharapkan mereka
mampu untuk membuka lapangan kerja sendiri dari pelatihan perakitan komputer ini. Pelatihan
yang dilakukan berupa : memberikan materi pengetahuan dasar tentang perakitan komputer,
melakukan praktek langsung bagaimana cara merakit komputer dan Setelah praktek dilaksanakan,
kemudian melakukan tes/ujian langsung kepada para siswa untuk mengetahui seberapa paham siswa
tentang materi yang telah diberikan.

Manfaat  yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah : Adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan para siswa tentang perakitan dasar komputer, dan siswa dapat
menggunakan komputer dengan baik dan berjalan lancar sehingga penggunaan komputer dapat lebih
optimal, serta mempunyai keterampilan khusus sebagai bekal setelah lulus sekolah.

Solusi yang diberikan team pengabdian kepada masyarakat dalam permasalahan ini
adalah memberikan pelatihan kepada siswa SMA PGRI Dumai yang meliputi :

1.  Memberikan materi pengetahuan dasar tentang perakitan komputer.

2. Melakukan praktek langsung bagaimana cara proses perakitan komputer

3. Setelah praktek dilaksanakan, kemudian melakukan tes/ujian langsung kepada siswa untuk
mengetahui seberapa paham mereka tentang materi yang telah diberikan.

METODE

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan sosial. Pendekatan sosial dilakukan
dengan melibatkan kelompok sasaran sebagai subyek kegiatan, tidak hanya sekedar objek kegiatan.
Pendekatan sosial dilakukan dengan melibatkan kelompok sasaran dalam proses persiapan untuk
menumbuhkan kesadaran bahwa mereka mempunyai masalah seperti yang dirumuskan dan perlu
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dilakukan pemecahan masalah. Pendekatan sosial ini juga diperlukan untuk memberi jaminan
kelancaran pelaksanaan kegiatan.
Secara garis besar kegiatan pelaksanaan dilakukan dalam 3 tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.
1. Persiapan.
Adapun kegiatan dalam proses persiapan adalah sebagai berikut:
a.Analisis situasi dan kebutuhan mahasiswa.
Tahap ini dilakukan untuk menentukan kalayak sasaran dan bidang permasalahan yang
akan diselesaikan. Pada tahap ini dilakukan survei dan wawancara kepada Kepala
Sekolah SMA PGRI Dumai
b. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil analisis situasi dan kebutuhan dilakukan identifikasi dan perumusan
masalah-masalah khusus yang dihadapi oleh siswa SMA PGRI Dumai. Dalam hal ini
sasaran adalah siswa-siswa SMA PGRI Dumai
¢. Menentukan Tujuan
Pada tahap ini ditentukan kondisi baru yang akan dicapai/dihasilkan melalui kegiatan
pengabdian masyarakat ini.
d. Rencana Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah yang dipilih adalah Pelatihan akan Perakitan Komputer pada SMA
PGRI Dumai.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai
maka program pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 2 macam kegiatan yaitu:

a. Sosialisasi dan pelatihan Pembelajaran Permasalahan bahwa banyak siswa/i yang belum
memiliki keterampilan yang cukup dalam memanfaatkan komputer untuk merakit dan
memperbaikinya. Sosialisasi dan pelatihan dengan materi baku dan disesuaikan dengan
kebutuhan praktis siswa/i. Pelatihan secara sinkron dilakukan di SMA PGRI Dumai oleh
Dosen STT Dumai.

b. Pendampingan Pelatihan dan pembelajaran.

Pendampingan dilakukan sebagai tindak lanjut pelatihan yang merupakan implementasi

kemampuan merakit komputer, yang terdiri dari:

a. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang perakitan dasar
komputer

b. Terciptanya jalinan kerjasama yang positip dan melembaga antara Sekolah SMA PGRI
Dumai dengan Prodi Teknik Informatika Sekolah Tinggi Teknologi Dumai.

3. Evaluasi Kegiatan
Pada akhir kegiatan dilakukan analisa terhadap ketercapaian tujuan dan dampak dari
keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat terhadap khalayak sasaran..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24 Mei 2022 di SMA PGRI
Dumai yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution Kerlurahan Jayamukti Dumai dan dihadiri oleh
siswa kelas X dan XI, guru kelas, kepala sekolah dan dosen STT Dumai. Materi yang disampaikan
oleh Ibu Ari Sellyana, M.Kom tentang Materi komponen-komponen komputer dan proses perakitan
komputer. Dalam sesi ini siswa diberikan kesempatan untuk mencoba mempraktekkan dan Tanya
jawab.

Pertama-tama memperkenalkan diri dan memaparkan materi tentang komponen-komponen
komputer beserta fungsi dan kegunaannya yang akan disampaikan didepan kelas dibantu oleh
Dosen dan mahasiswa. Materi disampaikan melalui infokus yang dihadapkan dibagian depan kelas.
Siswa yang mengikuti sebanyak 30 orang.
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Gambar 1 Siswa Peserta Sosialisasi

Selanjutnya penjelasan materi tentang komponen-komponen komputer beserta fungsi dan
kegunaanya dan hardware apa saja yang akan dipasang untuk proses perakitan komputer. para
siswa tidak ragu bertanya mengenai penjelasan materi yang diberikan oleh dosen.

28OSl
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Gambar 2 Membahas Materi Komponen Komputer

Pengertian komputer secara umum adalah seperangkat alat elektronik yang bisa digunakan
untuk mengolah data sesuai dengan berbagai prosedur yang sudah sebelumnya dirumuskan, sehingga
mampu memberikan hasil informasi yang sangat bermanfaat untuk setiap penggunanya.

Umumnya, komputer terdiri dari beberapa elemen utama, yakni perangkat Kkeras atau
hardware yang terdiri dari RAM, processor, harddisk, CPU, dan Motherboard. Lalu ada juga
perangkat lunak atau software, yakni sistem operasi dan juga beragam aplikasi yang diinstal di
dalam hardware agar bisa bekerja sesuai dengan perintah penggunanya.

KOMPONEN KOMPUTER

A COMPUTER SYSTEM = Secamumu oz fordel e
> Monitor

> Keyboard & Mouse
> CPU

> Printer

> Speaker

¥ - Pada pertemuan kita Kali ini kita akan
membahas lebih dalam komponen CPU,
yang diperlukan Komputer  untuk
beroperasi. .

&
L

Gambar 3 komponen komputer yng akan dirakit

Siswa antusias dalam menerima materi yang disampaikan berupa slide presentasi yang bisa
memberikan penjelasan tentang fungsi dan kegunaan dari setiap komponen komputer dan
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bagaimana proses perakitan nantikan bisa dilakukan. Tampilan materi bisa terlihat seperti pada
tabel berikut :

Tabel 1 materi perakitan komputer

Materi fungsi dan kegunaan komponen komputer untuk prose perakitan

Fungsi Motherboard adalah :
. ntransfer data ke semua komponen

seperti CPU,
lalui Hub

ke seluruh
maupun tidak

Materi fungsi dan kegunaan komponen komputer untuk prose perakitan

or Sunply (PSU) Memory (HDD/SSD

Siswa aktif dalam mengikuti materi yang disampaikan. Setelah proses penyampaian materi

komponen-komponen untuk perakitan komputer, selanjutnya proses praktek untuk perakitan
komputer.
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Gambar 4 praktek perakitan komputer

Setelah proses praktek untuk perakitan komputer selesai, berikutnya materi quis untuk para
siswa. dimana dipersilahkan kepada 3 orang siswa yang bersedia untuk menguji kemampuan

berpikirnya dalam menerima materi yang telah disampiakan. pelatihan berakhir dengan melakukan
poto bersama.
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Secara umum kegiatan pengabdian ini berjalan lancar, dimulai dari kegiatan survei
pendahuluan, pelaksanaan kegiatan pengabdian, sampai kepada penyusunan laporan. Berdasarkan
diskusi yang diselenggarakan diperoleh kesimpulan bahwa para peserta pengabdian tersebut merasa
senang dan puas. Hal ini terbukti dengan adanya permintaan dari para siswa dan guru agar
kegiatan pengabdian ini tidak hanya diselenggarakan satu kali tetapi harus berkelanjutan.

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pengabdian sehingga dapat terlaksana dengan
lancar adalah Tingginya antusiasme peserta pengabdian untuk mengikuti pelatihan perakitan
komputer ini.

Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini adalah sebagai berikut :

1. Peserta yang hadir pada acara pengabdian itu sejumlah 30 orang dari 32 orang yang diundang.
Alasan ketidakhadiran beberapa orang peserta tersebut adalah karena memiliki kegiatan lain
dengan jadwal yang bersamaan dengan jadwal pengabdian.

Tabel 1 Daftar Peserta PPM

No | Jenis Kelamin | Jumlah Persentase
(%0)
1 |Laki-Laki 18 60 %
2 [Perempuan 12 40 %
Total 30 100 %

2. Materi yang diberikan pada pengabdian ini meliputi pengenalan komponen-komponen
komputer, fungsi dan kegunaan komputer, proses perakitan komputer dan praktek untuk
perakitan komputer.

3. Para peserta yang mengikuti pelatihan merasa senang dan puas dengan kegiatan pengabdian
ini, hal ini terlihat dari ungkapan kepuasan serta keantusiasan peserta mendengarkan dan
bertanya berbagai hal tentang materi yang telah diberikan oleh para pemateri.

4. Pada acara penutupan, para siswa dan guru mengharapkan agar program serupa diadakan
secara kontinue dengan materi yang berbeda.
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SIMPULAN
Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian ini dapat dikategorikan berhasil dari segi partisipasi peserta mengingat
dari 32 calon peserta yang diundang yang hadir 30 orang.

2. Peserta pengabdian sangat merasa senang dan puas dengan kegiatan pengabdian dan meminta
agar pengabdian serupa dilaksanakan berkesinambungan mengingat pelatihan perakitan
komputer ini bisa menjadi ketrampilan tambahan untuk siswa setelah lulus sekolah

3. Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa partisipasi
peserta pengabdian sebesar 95%. Peserta aktif bertanya dan mendengarkan berbagai hal
tentang materi yang telah diberikan sampai kegiatan pelatihan berakhir. Peserta mengharapkan
agar program serupa diadakan secara kontinue dengan materi yang berbeda..

SARAN

Untuk menambah wawasan dan keterampilan siswa SMA PGRI Dumai, perlu adanya pelatihan
dengan materi yang berbeda. agar siswa nantinya punya bekal ilmu yang bisa diterapkan setelah
ulus sekolah.
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